
TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM) 

KINERJA PEGAWAI DALAM PELAYANAN 
KEPENDUDUKAN PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN 

PENCATATAN SIPIL KABUPATEN MAMASA 
PROVINSI SULAWESI BARA T 

UNIVERSITAS TERBUKA 

T APM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
Gelar Magister limn Administrasi Bidang Minat 

Administrasi Publik 

Disusun Oleh : 

DEVIYANTI ARRUAN MINANGA ROBERTH 

NIM.500655008 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSIT AS TERBUKA 

JAKARTA 

2017 



ABSTRACT 

Performance Employe In Service Population Department of Population and 
Civil Registration in Mamasa district of West Sulawesi Province 

Deviyanti Arman Minanga Roberth 
( deviyanti_ arruan@yahoo.co.id) 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study was conducted to determine the Performance employe in 
service population, and then to determine the performance of employees and to 
determine what factors are driving and inhibiting the performance of staff at the 
Department of Civil Registration Mamasa district of West Sulawesi Province 

This study is a qualitative researc~ therefore the research instrument is the 
interview guide which is expected to complete the data needed to measure the 
implementation of the behavior and performance of employees. 

Subjects were employees of the Department of Population and Civil 
Registration in Mamasa district of West Sulawesi province. The data source 
consists of primary data and secondary data. Primary data were obtained by 
interviewing the resource using an interview guide, while the secondary data 
obtained from the literature and documents relating to the application behavior 
and performance as well as factors that hinder and encourage the performance of 
staff at the Department of Civil Registration in Mamasa West Sulawesi , Data 
were analyzed using qualitative data analysis. 

The result showed that the behavior of the service bureaucracy that shape 
the behavior of employees, namely: (a) positive reinforcement (b) negative 
reinforcement, and ( c) the penalties that are in either category. Then the 
performance of employees through indicators of quality, quantity, reliability, 
collaboration, and presence are in either category. And the factors that drive such 
kind and sex that is dominated by women are able to improve the performance of 
staff at the Department of Civil Registration Mamasa West Sulawesi Province, but 
instead factors external such as a superior and subordinate, and subordinate to the 
coworkers in the low category (less gopd) , . 

Keywords: Performance employe 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja pegawai dalam 
pelayanan kependudukan, dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mendorong dan menghambat kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil Kabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, oleh karena itu yang menjadi 
instrument penelitian adalah panduan wawancara yang diharapkan dapat 
melengkapi data yang dibutuhkan untuk mengukur penerapan perilaku dan kinerja 
pegawai. 

Subyekpenelitian adalah pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
di Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat.Sumber data terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara 
kepada nara sumber dengan menggunakan panduan wawancara, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari literature dan dokumen yang berhubungan dengan 
penerapan perilaku dan kinerja serta faktor-faktor yang menghambatdan 
mendorong kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kabupaten 
Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
data kualitatif. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa perilaku birokrasi layanan 
pegawai yang membentuk perilaku yaitu: (a) penguatan positif (b) penguatan 
negatif, dan ( c) hukuman berada pada kategori baik. Kemudian kinerja pegawai 
melalui indikator kualitas, kuantitas, keandalan, kerjasama, dan kehadiran berada 
pada kategori baik.Serta faktor-faktor yang mendorong seperti jenis dan kelamin 
yang didominasi oleh perempuan mampu meningkatkan kinerja pegawai Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat, 
namun sebaliknya factor ektemal seperti hubungan atasan dan bawahan dan 
bawahan dengan rekan kerja pada kategori rendah (kurang baik). 

Kata Kunci : Kinerja Pegawai 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Jumlah Penduduk di Kabupaten Mamasa 

Berdasarkan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) pada 

tanggal 31 Desember 2016, jumlah penduduk Kabupaten Mamasa sebanyak 

241.430 jiwa yang terdiri dari laki-laki 123.324 jiwa dan perempuan 118.106 

jiwa dan tersebar di 17 Kecamatan. 

2. Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kabupaten Mamasa 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan aparat yang mempunyai tugas 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Saat ini jumlah Pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipil Kabupaten Mamasa sebanyak 35 orang, yang 

semuanya adalah Pegawai Negeri Sipil. 

3. Rencana Kerja dan Kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil 

Program kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil, yaitu: 

a. Meningkatkan mutu pelayanan aparat pemerintah daerah dalam melaksanakan 

pemerintahan umum dan pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat. 

b. Meningkatkan pembinaan aparat pemerintah kabupaten dalam pelaksanaan 

tugas dan meningkatkan disiplin dan etos kerja 

Bahwa pelaksanaan kinerja organisasi tingkat Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan sipil, Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas pemerintahan 

pembangunan. ketentraman dan ketertiban dan pembangunan dibantu oleh 

perangkat tingkat Kabupaten dan perangkat tingkat kecamatan yang telah dibagi 

39 
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habis tugasnya sesuai dengan bidang tugas masing-masing dengan berpedoman 

sesuai uraian tugas yang telah ditetapkan sesuai keputusan Bupati Mamasa. 

Dalam pelaksanaan kinerja organisasi dalam memberi pelayanan kepada 

masyarakat dalam upaya terwujudnya pelayanan prima dengan mengadakan 

sosialisasi kepada masyarakat pada tingkat Kecamatan maupun tingkat Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipil.Adapun rencana pemerintah Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipil yang dituangkan dalam Rencana Kerja Dinas, 

dalam upaya pelaksanaan dan kinerja pelayanan pada masyarakat antara lain: 

a. Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam pemberian Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga bagi warga yang telah memenuhi 

persyaratan sesuai ketentuan dan aturan yang berlaku. 

b. Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam pemberian akta kelahiran 

dan memberikan pelayanan grastis kepada bayi yang berumur dibawah dua 

bulan. 

c. Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam pemberian akta nikah dan 

mendatangi keluarga yang membutuhkan pelayanan akta pernikahan di tempat 

tinggalnya. 

Adapun upaya yang telah dilakukan pemerintah Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan sipil dan masyarakat dalam upaya pencapaian visi Kabupaten Mamasa, 

maka telah dilakukan beberapa persiapan sosialisasi dalam bentuk penyuluhan dan 

aksi program di lapangan yang tersebar pada 17 Kecamatan yang meliputi: 

a. Sosialisasi tentang pentingnya KTP, KK, Akta Kelahiran, Akta Kematian dan 

Akta Pemikahan 

b. Sosialisasi tentang tata cara pengurusan di Dinas Kependudukan dan 
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Pencatatan sipil 

c. Sosialisasi tentang pelayanan gratis clan prlayanan denda pada pembuatan Akta 

kelahiran clan Ak1a Pernikahan 

4. VISI DAN MISI 

Visi 

Menjadi Istitusi Pelayanan Prima Kepada Masyarakat dalam Menerbitkan 

Dokumen Kependudukan Yang Terkoordinasi dan Realistis. 

Misi 

a. Meningkatkan kemampuan sumber daya aparatur dalam memberikan 

pelayanan yang terbaik dan nyata kepada masyarakat serta dalam teknis 

pengelolaan Adminstrasi Kependudukan sebagai penunjang Pembangunan 

Daerah Kabupaten Mamasa. 

b. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder Daerah yang terlibat dalam 

biclang kependudukan dan pencatatan sipil 

c. Mengembangkan suasana kerja yang kondusif untuk kelancaran tugas serta 

pelayanan Dinas Kependudukan clan Pencatatan sipil Kabupaten Mamasa 

B. Hasil Pembahasan 

1. Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kabupaten 
Mamasa Provinsi Sulawesi Barat 

Dalam sub bah ini dipaparkan hasil penelitian berdasarkan lndikator 

kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa 

Provinsi Sulawesi Baratmeliputi kuantitas, kualitas, keandalan. 
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a. Kuantitas 

Salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja pegawai layanan diukur dari kuantitas.Kuantitas merupakan jumlah yang 

dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas 

yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi pegawai terhadap jumlah 

aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan di lapangan maka berikut petikan wawancara penulis dengan informan 

(Jon) salah satu stafDinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa 

Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut : 

" ... biasanya pegawai melakukan pekerjaannya dengan nyata, maka dapat 
dilihat dan diukur dari penjabaran kegiatan yang diberikan kepada pegawai 
yang bersangkutan, dan disitu terlihat berapa item pekerjaan yang pegawai 
selesaikan setiap harinya." (Hasil wawancara Jon, Maret 2017) 

Hal yang sama dikemukakan oleh informan (Yud) yang juga staf Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 

Baratberikut ini : 

" ... kalau mau biasanya pegawai melakukan pekerjaannya dengan nyata, 
maka dapat dilihat dan diukur dari penjabaran kegiatan (job deskripsi) 
yang diberikan kepada pegawai yang bersangkutan. Hal itu dapat terlihat 
nanti dari penilaian pimpinan kami." (Hasil wawancara Yud, Maret 2017) 

Kuantitas pekerjaan pegawaiyang diukur dari persepsi pegawai terhadap 

jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya sudah di lakukan selama ini 

sebagai wujud menerapkan kinerja pegawai. Hal tersebut sama dengan hasil 

wawancara penulis dengan informan (KM) salah seorang informan dan pegawai 

Dinassebagai berikut : 
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" ... dalam melakukan penilaian kinerja pegawaiDinas Kependudukan clan 
Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Baratberdasarkan 
hasil pekerjaan mereka yang dilihat dari catatan dan evaluasi pekerjaan 
pegawai. Jadi mengukur kinerja mereka sehari-hari berdasarkan standar 
pengukuran yang berdasarkan hasil pekejaan yang diberikan kepada setiap 
pegawai." (Hasil wawancara KM, Maret 2017) 

b. Kualitas 

Kualitas adalah salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka 

untuk mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kualitas.Kualitas adalah 

ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana hasil aktivitas yang 

dikehendaki mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal 

dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari 

suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan clan 

kemampuan pegawai.Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di lapangan 

maka berikut petikan wawancara penulis dengan informan (Dom) salah satu 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barat : 

" ... sudah diketahui bahwa untuk mengukur kinerja pegawai dikatakan 
berkualitas atau tidak maka dapat dilihat dari seberapa besar evaluasi yang 
dilakukan oleh pimpinan kami di kantor, selama ini saya berusaha bekerja 
dengan penuh disiplin dan berdasarkan job yang tertera sehingga sedapat 
mungkin kami bekerja memberikan layanan kepada masyarakat 
berdasarkan keterampilan dan kemampuan kami secara optimal." (Hasil 
wawancara Dom, Maret 2017) 

Hal yang sama dikemukakan oleh informan (Okt) yang JUga Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 

Baratberikut ini: 
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" ... kalau mau mengukur pekerjaan saya dari segi kualitas maka dapat 
dilihat dari basil pekerjaan saya Tentu akan terlihat dari apa yang saya 
kerjakan berdasarkan standar penilaian di kantor, misalnya saya diberi 
tugas mendata jumlah masyarakat yang mengurus KTP atau KK, maka 
dengan penuh kehati-hatian saya jalankan tugas itu dengan melihat fakta 
dan data masyarakat . " (Hasil wawancara Okt, Maret 2017) 

Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 

pegawai. Kualitaspekerjaan staf yang diukur dari persepsi pegawai terhadap 

jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya sudah kami lakukan selama ini 

sebagai wujud menerapkan kinerja pegawai. Hal tersebut sama dengan hasil 

wawancara penulis dengan informan (YT) salah seorang pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat 

sebagai berikut: 

" ... kemampuan pegawai kami dalam melaksanakan tugasnya sudah diatas 
rata-rata Hal ini dapat kami berikan data dari evaluasi setiap bulan dan 
tahun, maka distu terlihat bagaimana kualitas pegawai mengerjakan 
tugasnya dengan dengan keterampilan dan kemampuan yang dimiliki 
sehari-hari, tentu kalau ada yang mempertanyakan kualitas pekerjaan 
mereka sehari-hari maka dapat diketahui dari laporan atasan langsung atau 
dari teman sejawat mereka di kantor." (Hasil wawancara YT, Maret 2017) 

c. Keandalan 

Sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk 

mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari keandalan.Keandalan adalah 

kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan dengan supervisi 

minimum. Menurut Zeithaml & Berry ( dalam Sudarmanto,2009) kehandalan 

yakni mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan dalam pelayanan, akurat, 

benar dan tepat.Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan di 

lapangan maka terlihat petikan wawancaranya. Berikut hasil wawancara penulis 
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dengan salah seorang inform.an yang terpilih dan berinisial (Mar )pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat: 

" ... saya berpikir selama ini saya bekerja sebagai salah satu staf Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 
Baratsudah melak.ukan pekerjaan dengan benar dan berdasarkan apa yang 
diperintahkan oleh pimpinan karni sehingga kalau ada pelayanan kami 
yang tidak akurat dan benar maka pasti ada hukuman dan konsukuensinya 
Jadi sekali lagi saya menyampaiakan bahwa pekerjaan kami sudah 
memenuhi standar pekerjaan yang dtetapkan oleh kantor." (Hasil 
wawancara Mar, Maret 2017) 

Hal yang sama dikemukakan oleh informan (NG) yang juga staf Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat 

berikut ini : 

" ... selama ini kami bekerja dengan sangat hati-hati dan terns merujuk 
pada koridor pekerjaan kami masing-masing, maka sebagai staf kami 
sangat konsistensi terhadap kerja dan pelayanan kamidi Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan sipilK.abupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 
Barat." (Hasil wawancara NG, Maret 2017) 

Kehandalan yang dimaksud mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan 

dalam pelayanan, akurat, benar dan tepat. Selama ini apa yang dilakukan oleh 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barattelah mampu mewujudkan kinerja mereka terutama dalam hal 

kehandalan. Kehandalan ini harus teruji di lapangan karena hal ini berkaitan ereat 

dengan pelayanan.Sehingga ketika mereka tidak bekerja dengan benar dan akurat 

maka hal tersebut nampak pula pada kinerja pekerjaan mereka sehari-hari. Hal 

tersebut sama dengan hasil wawancara penulis dengan informan (YP) salah 

seorang Ka. Seksi SDM Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten 

Mamasa Provinsi Sulawesi Baratsebagai berikut: 
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" ... saya kira apa yang dilakukan oleh pegawai kami selama ini 
mencerminkan kemampuan pekerjaan mereka yang benar dan akurat. 
Karena sepanjang pengetahuan kami di Kantor mereka para pegawai yang 
tidak memiliki kehandalan, kecakapan, dan kemampuan 
memanipestasikan pekerjaan mereka sehari-hari akan tergeser dengan 
sendirinya dan digantikan oleh pegawai lain yang handal. Itulah dinamika 
dalam menerapkan dan menilai kinerja mereka sehari-hari. Selain itu, 
ketepatan dalam bekerja juga sangat diperhitungkan bagi kami" (Hasil 
wawancara YP, Maret 2017) 

d. Kehadiran 

Kehadiran sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka 

unruk mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kehadiran. Kehadiran 

adalah keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan jam 

kerja.Sekarang ini Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa 

Provinsi Sulawesi Barat memberlakukan absensi manual.Hal ini sangat membantu 

pegawai dan pengelola absensi kehadiran untuk menghitung jumlah kehadiran 

pegawai. Berikut basil wawancara penulis dengan salah seorang informan (TR) 

pegawaiDinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Baratberikut ini : 

" ... sejak melakukan perhitungan kehadiran secara hati-hati dan telaten 
maka untuk meyakinkan diri dan pimpinan bahwa kami telah hadir di 
kantor sesuai denganjam kantor. Olehnya itu, tidak ada lagi keraguan bagi 
piompinan kami untuk mengetahui keberadaan kami diwaktu kerja" 
(Hasil wawancara TR, Maret 2017) 

Hal yang berbeda disampaikan oleh informan terpilih lainnnya yang 

berinisial (Rin) berikut ini : 

" ... semenjak masih berlaku absen manual maka seringkali absensi bisa 
dititipkan kepada pegawai lainnya Namun kedisiplinan kehadiran absen 
ini maka tidak bisa lagi ada pegawai yang menitipkan absensinyaltulah 
perbedaan yang dialami sekarang." (Hasil wawancara Rin, Maret 2017) 
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Untuk masalah kehadiran yang meyakinkan pegawai masuk kerja setiap 

hari clan sesuai dengan jam kerja, maka pihak kami telah menyediakan 

perhitungan ini dibuat untuk memaksimalkan pekerjaan di bagian kepegawaian 

terutama berhubungan dengan kehadiran semua pegawai tanpa terkecuali. Hal 

yang sama diutarakan oleh (JH) salah seorang pegawai Dinas Kependudukan clan 

Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Baratsebagai berikut : 

" ... sekarang sudah jamannya terkoordinasi dengan semua layanan 
sehingga kami pun memanfaatkan kehadiran pegawai untuk absensi secara 
rutin untuk menjawab clan meyakinkan bahwa pegawai kami hadir clan 
masuk kerja sesuaijam kerja."(Hasil wawancara JH, Maret 2017) 

e. Kemampuan bekerja sama 

Salah satu indikator terakhir dalam menjawab rumusan masalah pertama 

adalah kemampuan bekerja sama. Dalam kaitan dengan penerapan kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan clan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barat, maka kemampuan bekerja samadengan yang lainnya menjadi 

mutlak dimiliki oleh setiap pegawai. Kemampuan kerja sama yang dimaksud 

adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk bekerja bersama dengan orang 

lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas clan pekerjaan yang telah ditetapkan 

sehingga mencapai daya guna clan hasil guna yang sebesar-besamya. Berikut hasil 

wawancara kami dengan salah seorang informan terpilih berikut ini : 

" ... kami meyakinibahwa untuk menyelesaikan pekerjaan secara cepat clan 
tepat maka salah satu cara adalah bekerja sama dengan pegawai lainnya. 
Hal ini kami sering buktikan sendiri dengan kerja sama dengan teman 
sekantor, apalagi kalau pekerjaan itu sedikit rumit ."(Hasil wawancara NG, 
Maret2017) 
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Hal yang sama dengan infonnan (Yf) salah seorang infonnan yang 

bekerja sebagai pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilK.abupaten 

Mamasa Provinsi Sulawesi Barat berikut ini : 

" ... pengalaman saya bekerja selama lfll adalah bersama-sama 
menyelesaikan tugas kantor. Terkadang kami saling menunggu untuk satu 
pekerjaan yang dijalankan bersama.Hasilnya sangat bagus." (Hasil 
wawancara YT, Maret 2017) 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuan seseorang tenaga kerja untuk 

bekerja bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas clan 

pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan basil guna 

yang sebesar-besarnya. Hal yang lain dikemukan oleh salah seorang pimpinan 

(Rin) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Baratberikut ini : 

" ... sulit dipisahkan dalam sebuah kelompok untuk tidak bekerja sama 
dengan yang lainnya karena basilnya pun akan semakin baik dan benar, 
hal ini kami buktikan sendiri bagaimana bekerja sama itu dapat 
meningkatkan kinerja kami di kantorDinas Kependudukan dan Pencatatan 
sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat." (Hasil wawancara Rin, 
Maret 2017) 

2. Faktor-faktor yang mendorong dan menghambat kinerja pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Propinsi 
Sulawesi Barat 

Untuk memperjelas uraian ini maka berikut ini dikemukakan dimensi clan 

indikator penghambat dan pendorong kinerja pegawai Dinas Kependudukan clan 

Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut: 

a. Faktor Internal (Jenis Kelamin & Usia) 

Untuk melihat basil penelitian ini maka penulis akan mendeskrpisikan 

basil wawancara infonnan. Dalam penentuan infonnan maka penulis telah 

mewawancarai salah seorang infonnan yang berinisial (Mar) salah seorang 
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pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Baratberikut ini : 

" ... pegawai yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Baratadalah kebanyakan 
perempuan sehingga naluri seorang perempuan dalam hal ini bisa 
dipahami bahwa sangat dominan dalam tugas sehari-hari artinya pekerjaan 
dapat dikerjakan dengan penuh teliti dan hati-hati." (Hasil wawancara 
Mar, Maret 2017) 

Hal yang sama disampaikan oleh informan (Okt) pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat 

dalam wawancaranya kepada penulis berikut ini : 

" ... selain pegawai kebanyakan perempuan bahwa temyata faktor usiajuga 
mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini bisa dilihat bahwa rata-rata usia 
pegawai yaitu antara 35 sampai dengan 45 tahunan sehingga hal ini 
membawa dampak positif (pendorong) terhadap peningkatan kinerja di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 
Sulawesi Barat." (Hasil wawancara Okt, Maret 2017) 

Faktor internal (jenis kelamin clan usia) yang dimiliki oleh kantor dapat 

memberikan kemampuan yang dimiliki oleh setiap pegawai membawa dampak 

terhadap peningkatan kinerja, sehingga apabila kemampuan dalam bekerja 

ditunjukkan oleh setiap pegawai maka peningkatan kinerja akan terlihat dan 

dirasakan oleh semua pihak. Sebagaimana yang disampaikan oleh informan 

(Dom) salah seorang pegawaiDinas Kependudukan dan Pencatatan 

sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Baratberikut ini : 

" ... untuk mengukur kinerja pegawai maka salah satu indikatomya adalah 
factor internal yang berpatokan pada jenis kelamin dan usia rata-rata 
pegawai. Sehingga kemampuan menyelesaikan tugas dan job yang 
dinberikan kepadanya termasuk mengerjakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab dan konsisten." (Hasil wawancara Dom, Maret 2017) 
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b. Faktor Ekstemal (hubungan) 

Salah satu faktor lainnya adalah faktor ekstemal, yaitu salah satu faktor 

yang dapat menghambat kegiatan peningkatan kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. 

Untuk melihat basil penelitian ini maka penulis akan mendeskrpisikan basil 

wawancara informan. Dalam penentuan informan maka penulis telah 

mewawancarai salah seorang informan yang berinisial (Mar) salah seorang 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Baratberikut ini : 

" ... selama ini factor hubungan pegawai dengan atasan yang ada di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 
Baratadalah berjalan dengan baik namun kadangkala terjadi suasana tidak 
kondusif atau berfluktuatif artinya kadang-kadang suasana kerja menjadi 
tenang dan tidak penuh semangat apabila ada hubungan kurang harmonis 
antara bawahan dan atasan dan begitu pula sebaliknya." (Hasil wawancara 
Mar, Maret 2017) 

Hal yang sama disampaikan oleh informan (Okt) dalam wawancaranya 

kepada penulis berikut ini : 

" ... selain hubungan kerja yang tercipta karena suasana kerja yang kurang 
kondusif disebabkan hubungan sesame rekan sejawat tidak begitu akur 
sehingga berdampak pada suasana kerja." (Hasil wawancara Okt, Maret 
2017) 

Salah satu penghambat dalam kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat adalah faktor 

eksternal (hubungan kerja) yang dimiliki oleh kantor dapat memberikan 

kemampuan kekerabatan yang dimiliki oleh setiap pegawai membawa dampak 

terhadap peningkatan kinerja, sehingga apabila kemampuan dalam bekerja 

ditunjukkan oleh setiap pegawai maka peningkatan kinerja akan terlihat dan 
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dirasakan oleh semua pihak. Sebagaimana yang disampaikan oleh informan 

(Dom) salah seorang pegawaiDinas Kependudukan dan Pencatatan 

sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Baratberikut ini: 

" ... untuk mengukur kinerja pegawai maka salah satu indikatomya adalah 
faktor ekternal yang berpatokan pada hubungan atasan, sesama rekan kerja 
serta mengindahkan peraturan dan kebijakan kantor di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 
Barat." (Hasil wawancara Dom, Maret 2017) 

C. Pembahasan 

Dalam membahas hasil penelitian ini berikut penulis memetakan hasil 

penelitian kemudian dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten 
Mamasa Provinsi Sulawesi Barat 

Dalam bab ini penulis akan membahas dan memaparkan hasil penelitian 

berdasarkan Indikator kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat sebagai berikut : 

f. Kuantitas 

Salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk mengetahui 

kinerja pegawai layanan diukur dari kuantitas.Kuantitas merupakan jumlah yang 

dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas 

yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi pegawai terhadap jumlah 

aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnyaBiasanya pegawai melak:ukan 

pekerjaannya dengan nyata, maka dapat dilihat dan diukur dari penjabaran 

kegiatan (job deskripsi) yang diberikan kepada pegawai yang bersangkutan, dan 

disitu terlihat berapa item pekerjaan yang pegawai selesaikan setiap harinya. 
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Untuk mengukur kinerja pegawai maka mungkin sama dengan yang lain 

bahwa kondisi pekerjaan pegawai sehari-hari dapat dilihat dari berapa banyak 

item pekerjaan pegawai dan pegawai mampu mnyelesaikan dengan baik. 

Kuantitas pekerjaan pegawai yang diukur dari persepsi pegawai terhadap jumlah 

aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya sudah di lakukan selama ini sebagai 

wujud menerapkan kinerja pegawai. Dalam melakukan penilaian kinerja pegawai 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 

Barat berdasarkan hasil pekerjaan mereka yang dilihat dari catatan dan evaluasi 

pekerjaan pegawai.Jadi mengukur kinerja mereka sehari-hari berdasarkan standar 

pengukuran yang berdasarkan hasil pekejaan yang diberikan kepada setiap 

pegawru. 

g. Kualitas 

Kualitas adalah salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka 

untuk mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kualitas.Kualitas adalah 

ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana hasil aktivitas yang 

dikehendaki mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal 

dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari 

suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilandan 

kemampuan pegawai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di lapangan sudah 

diketahui bahwa untuk mengukur kinerja pegawai dikatakan berkualitas atau tidak 

maka dapat dilihat dari seberapa besar evaluasi yang dilakukan oleh pimpinan 

pegawai di kantor, selama ini pegawai berusaha bekerja dengan penuh disiplin 
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dan berdasarkan job yang tertera sehingga sedapat mungkin pegawai bekerja 

memberikan layanan kepada masyarakat berdasarkan keterampilan clan 

kemampuan pegawai. 

Dalam mengukur pekerjaan pegawai dari segi kualitas maka dapat dilihat 

dari basil pekerjaan pegawai. Tentu akan terlihat dari apa yang pegawai kerjakan 

berdasarkan standar penilaian di kantor, misalnya pegawai diberi tugas mendata 

jumlah masyarakat yang mengurus KTP atau KK, maka dengan penuh kehati

hatian pegawai jalankan tugas itu dengan melihat fakta dan data masyarakat. 

Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 

pegawai. Kualitaspekerjaan staf yang diukur dari persepsi pegawai terhadap 

jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya sudah pegawai lakukan selama 

ini sebagai wujud menerapkan kinerja pegawai. Kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sudah diatas rata-rata. 

Hal ini dapat pegawai berikan data dari evaluasi setiap bulan dan tahun, 

maka distu terlihat bagaimana kualitas pegawai mengerjakan tugasnya dengan 

dengan keterampilan dan kemampuan yang dimiliki sehari-hari, tentu kalau ada 

yang mempertanyakan kualitas pekerjaan mereka sehari-hari maka dapat 

diketahui dari laporan atasan langsung atau dari teman sejawat mereka di kantor. 

h. Keandalan 

Sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk 

mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari keandalan.Keandalan adalah 

kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan dengan supervisi 

minimum. Menurut Zeithaml & Berry ( dalam Sudarmanto,2009) kehandalan 
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yakni mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan dalam pelay~ akurat, 

benar dan tepat. Selama ini pegawai bekerja sebagai salah satu staf Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat 

sudah melakukan pekerjaan dengan benar dan berdasarkan apa yang diperintahkan 

oleh pimpinan pegawai sehingga kalau ada pelayanan pegawai yang tidak akmat 

dan benar maka pasti ada hukuman dan konsukuensinya. Jadi sekali lagi pegawai 

menyampaiakan bahwa pekerjaan pegawai sudah memenuhi standar pekerjaan 

yang dtetapkan oleh pegawai bekerja dengan sangat hati-hati dan terus merujuk 

pada koridor pekerjaan pegawai masing-masing, maka sebagai staf pegawai 

sangat konsistensi terhadap kerja dan pelayanan pegawaidi Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. 

Kehandalan yang dimaksud mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan 

dalam pelayanan, akurat, benar dan tepat. Selama ini apa yang dilakukan oleh 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barat telah mampu mewujudkan kinerja mereka terutama dalam hal 

kehandalan. Kehandalan ini harus teruji di lapangan karena hal ini berkaitan ereat 

dengan pelayanan.Sehingga ketika mereka tidak bekerja dengan benar dan akmat 

maka hal tersebut nampak pula pada kinerja pekerjaan mereka sehari-hari.Selama 

ini pegawai mencerminkan kemampuan pekerjaan mereka yang benar dan akurat. 

Karena sepanjang pengetahuan pegawai di Kantor mereka para pegawai yang 

tidak memiliki kehandalan, kecakapan, dan kemampuan memanipestasikan 

pekerjaan mereka sehari-hari akan tergeser dengan sendirinya dan digantikan oleh 

pegawai lain yang handal. ltulah dinamika dalam menerapkan dan menilai kinerja 
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mereka sehari-hari.Selain itu, ketepatan dalam bekerja juga sangat diperhitungkan 

bagi pegawai. 

t. Kehadiran 

Kehadiran sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka 

untuk mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kehadiran. Kehadiran 

adalah keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan jam 

kerjaSekarang ini Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa 

Provinsi Sulawesi Barat memberlakukan absensi manual.Hal ini sangat membantu 

pegawai dan pengelola absensi kehadiran untuk menghitung jumlah kehadiran 

pegawai. Sejak melakukan perhitungan kehadiran secara hati-hati dan telaten 

maka untuk meyakinkan diri dan pimpinan bahwa pegawai telah hadir di kantor 

sesuai dengan jam kantor. Olehnya itu, tidak ada lagi keraguan bagi piompinan 

pegawai untuk mengetahui keberadaan pegawai diwaktu kerjaSemenjak masih 

berlaku absen manual maka seringkali absensi bisa dititipkan kepada pegawai 

lainnya.Namun kedisiplinan kehadiran absen ini maka tidak bisa lagi ada pegawai 

yang menitipkan absensinya.ltulah perbedaan yang dialami sekarang. 

Untuk masalah kehadiran yang meyakinkan pegawai masuk kerja setiap 

hari dan sesuai dengan jam kerja, maka pihak pegawai telah menyediakan 

perhitungan ini dibuat untuk memaksimalkan pekerjaan di bagian kepegawaian 

terutama berhubungan dengan kehadiran semua pegawai tanpa terkecuali. 

Sekarang sudah jamannya terkoordinasi dengan semua layanan sehingga pegawai 

pun memanfaatkan kehadiran pegawai untuk absensi secara rutin untuk menjawab 

dan meyakinkan bahwa pegawai pegawai hadir dan masuk kerja sesuai jam kerja 

j. Kemampuan bekerja sama 
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Salah satu pembahasan pada indikator terakhir dalam menjawab rumusan 

masalah pertama adalah kemampuan bekerja sama Dalam kaitan dengan 

penerapan kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten 

Mamasa Provinsi Sulawesi Barat, maka kemampuan bekerja sama dengan yang 

lainnya menjadi mutlak dimiliki oleh setiap pegawai. Kemampuan kerja sama 

yang dimaksud adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk bekerja bersama 

dengan orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas dan pekerjaan yang telah 

ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan basil guna yang sebesar-besarnya 

Pegawai yakin apabila ingin menyelesaikan pekerjaan secara cepat dan tepat maka 

pegawai harus melakukan kerja sama dengan pegawai lainnya. Hal ini pegawai 

sering buktikan sendiri dengan manfaat kerja sama dengan pegawai lainnya di 

kantor. 

Pengalaman pegawai bekerja selama ini adalah bersama-sama 

menyelesaikan tugas kantor. Terkadang pegawai saling menunggu untuk satu 

pekerjaan yang dijalankan bersama.Hasilnya sangat bagus. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa kemampuan seseorang tenaga kerja untuk bekerja bersama dengan orang 

lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan 

sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besamya. Sulit 

dipisahkan dalam sebuah kelompok untuk tidak bekerja sama dengan yang 

lainnya karena hasilnya pun akan semakin baik dan benar, hal ini pegawai 

buktikan sendiri bagaimana bekerja sama itu dapat meningkatkan kinerja pegawai 

di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barat. 
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2. Faktor-faktor yang mendorong dan menghambat kinerja pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Propinsi 
Sulawesi Barat 

Untuk membahas dan memperjelas uratan ini maka berikut ini 

dikemukakan dimensi dan indikator penghambat dan pendorong kinerja pegawai 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 

Barat sebagai berikut: 

a. Faktor Internal (Jenis Kelamin & Usia) 

Untuk melihat basil penelitian ini maka penulis akan mendeskrpisikan hasil 

wawancara informan. Dalam penentuan informan didapatkan hasil bahwa pegawai 

yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa 

Provinsi Sulawesi Barat adalah kebanyakan perempuan sehingga naluri seorang 

perempuan dalam hal ini bisa dipahami bahwa sangat dominan dalam tugas 

sehari-hari artinya pekerjaan dapat dikerjakan dengan penuh teliti dan hati-hati. 

Selain pegawai kebanyakan perempuan bahwa temyata faktor usia juga 

mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini bisa dilihat bahwa rata-rata usia pegawai 

yaitu antara 35 sampai dengan 45 tahunan sehingga hal ini membawa dampak 

positif (pendorong) terhadap peningkatan kinerja di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. 

Faktor internal Genis kelamin dan usia) yang dimiliki oleh kantor dapat 

memberikan kemampuan yang dimiliki oleh setiap pegawai membawa dampak 

terhadap peningkatan kinerja, sehingga apabila kemampuan dalam bekerja 

ditunjukkan oleh setiap pegawai maka peningkatan kinerja akan terlihat dan 

dirasakan oleh semua pihak. Untuk mengukur kinerja pegawai maka salah satu 

indikatomya adalah factor internal yang berpatokan pada jenis kelamin dan 
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usiarata-rata pegawai. Sehingga kemampuan menyelesaikan tugas dan job yang 

dinberikan kepadanya termasuk mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab 

dan konsisten. 

b. Faktor Eksternal (hubungan) 

Salah satu faktor lainnya adalah faktor ekstemal, yaitu salah satu faktor 

yang dapat menghambat kegiatan peningkatan kinerja pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. 

Untuk melihat basil penelitian ini maka penulis akan mendeskrpisikan basil 

wawancara informan. Selama ini faktor hubungan pegawai dengan atasan yang 

ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barnt adalah berjalan dengan baik namun kadangkala terjadi suasana 

tidak kondusif atau berfluktuatif artinya kadang-kadang suasana kerja menjadi 

tenang dan tidak penuh semangat apabila ada hubungan kurang harmonis antara 

bawahan dan atasan dan begitu pula sebaliknya 

Selain hubungan kerja yang tercipta karena suasana kerja yang kurang 

kondusif disebabkan hubungan sesama rekan sejawat tidak begitu akur sehingga 

berdampak pada suasana kerjaSalah satu penghambat dalam kinerja pegawai 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 

Barnt adalah faktor ekstemal (hubungan kerja) yang dimiliki oleh kantor dapat 

memberikan kemampuan kekerabatan yang dimiliki oleh setiap pegawai 

membawa dampak terhadap peningkatan kinerja, sehingga apabila kemampuan 

dalam bekerja ditunjukkan oleh setiap pegawai maka peningkatan kinerja akan 

terlihat dan dirasakan oleh semua pihak. Untuk mengukur kinerja pegawai maka 

salah satu indikatomya adalah faktor ektemal yang berpatokan pada hubungan 
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atasan, sesama rekan kerja serta mengindahkan peraturan dan kebijakan kantor di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi 

Barat. 



C. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data-data penelitian guna 

mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian tentang Kinerja Pegawai Dalam 

Pelayanan Kependudukan Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil di 

Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat dengan menggunakan 

indikator/parameter, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa 

Propinsi Sulawesi Baratmelalui indikator kualitas, kuantitas, keandalan, 

kerjasama, dan kehadiran berada pada kategori baik. 

2. Kualitas pelayanan untuk pelayanan akta pernikahan dan akta kelahiran, 

prosedur pelayanannya agak rumit, biaya yang kurang sesuai, kurang adil, clan 

terkesan lambat.Kualitas pelayanan untuk pelayanan KTP dan KK, prosedur 

pelayanannya belum memuaskan dan kurang adil karena masih ada kesan 

membeda-bedakan dari aparat.Jadwal penyelesaian yang sangat lama serta 

ruang pelayanan yang kurang nyaman.Kualitas pelayanan untuk pelayanan akta 

kematian, prosedur pelayanan cukup mudah, biaya murah dan sesuai dengan 

jenis layanan adil namun lambat dalam hal penyelesaian dan kondisi ruang 

pelayanan yang kurang nyaman. 

3: Faktor-faktor yang yang menghambat dan mendorong seperti sarana dan 

prasarana serta kemampuan sumber daya Genis dan kelamin) yang didominasi 

oleh perempuan mampu meningkatkan kinerja pegawai Dinas Kependudukan 
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dan Pencatatan sipilKabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat, namun 

sebaliknya factor ektemal seperti hubungan atasan dan bawahan dan bawahan 

dengan rekan kerja pada kategori rendah (kurang baik). 

D. SARAN 

Berdasarkan hasil pendapat, data dan kesimpulan di atas, maka untuk 

bermanfaatnya penulisan ini, maka penulis merekomendasikan beberapa hal 

dalam rangka mengoptimalkan Kinerja Pegawai Dalam Pelayanan Kependudukan 

Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil di Kabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Barat sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan kinerja pegawai dengan terns memantau hasil kerja 

berdasarkan SOP yang berlaku. 

2. Kualitas layanan masih perlu mendapatkan perhatian karena masih ada 

beberapa indikator yang dinilai rendah, utamanya prosedur layanan, kecepatan 

layanan dan kenyamanan lingkungan tempat pelayanan. 

3. Perlu segera dilakukan implementasi terhadap paradigma pelayanan publik 

yang transparan dan akuntabel. 

4. Bagi masyarakat, sebelum melakukan permohonan, sebaiknya mengetahui 

terlebih dahulu mengenai prosedur dan persyaratan administrasi serta biaya 

yang harus dikeluarkan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan 

kesalahan prosedur administrasi yang pada akhirnya akan memperlihatkan 

pelayanan yang bertele-tele, akibat kurangnya pemahaman mengenai prosedur 

administrasi. 
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5. Mengurangi factor determinasi melalui pembenahan regulasi dan keterlibatan 

pemerintah secara serius dalam menerapkan PeraturanPerundang-undangan 

AdministrasiKependudukanDinas Kependudukan dan Pencatatan sipil 

Kabupaten Mamasa 
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A Penguatan Positif : 

1. Mohon Bapak/Ibu jelaskan bagaimana pegawai mempengaruhi 
layanan organisasi? 

2. Bagaimana membentuk perilaku pegawai yang dibutuhkan dan 
sesuai dengan petunjuk dan standard yang ideal? 

B Penguatan Negatif: 

1. Apakah Bapak/Ibu dalam melaksanakan kegiatan pekerjaan 
menemukan perilaku negatif dalam pemberian layanan misal terjadi 
dalam hal adanya biaya transaksi (transaction cost) yang sering 
muncul dalam pembayaran atau cost dalam pemberian pelayanan 
publik di luar ketentuan yang telah ditetapkan? 

2. Bagaimana tindakan institusi terbadap pegawai melakukan hal-hal 
diluar batas dan sangat merugikan aktifitas layanan sehingga hal ini 
menjadi bumerang dan masyarakat yang merasak:an layanan ? 

C Hukuman: 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana bentuk penerapan disiplin yang 
sangat berbanding lurus dengan pemberian hukuman yang terjadi ? 

2. Apakah Bapak/Ibu melihat pegawai yang melakukan pelanggaran 
dan tidak disiplin dalam melakukan keW.atan dan aktifitasnya maka 
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punpman tidak segan-segan memberikan hukuman namun 
sebaliknya apakah pegawai yang rajin dan disiplin maka akan 
mendapatk.an penghargaan ? 

D Kuantitas : 

l. Menurut Bapak/lbu apakah indikator kinerja dapat dilihat dan 
diukur dari penjabaran kegiatan (job deskripsi) yang diberikan 
kepada pegawai yang bersangkutan ? 

2. Apakah Bapak/Ibu sebagai pegawai biasanya melakukan 
pekerjaannya dengan nyata, sebagai wujud untuk dilihat dan diukur 
dari penjabaran kegiatan (job deskripsi) yang diberikan ? 

E Kualitas: 

1. Menurut Bapak/lbu apakah untuk mengukur kinerja pegawai 
dikatakan berkualitas atau tidak maka dapat dilihat dari seberapa 
besar evaluasi yang dilakukan oleh pimpinan kami di kantor ? 

2. Bagaimana bentuk mengukur pekerjaan dari segi kualitas ? 

F Keandalan : 

1. Menurut Bapak/lbu bagaimanamemenuhi standar pekerjaan yang 
dtetapkan oleh kantor ? 

2. Bagaimana bekerja dengan sangat hati-hati dan terns merujuk pada 
koridor pekerjaan kami masing-masing ? 

G Kehadiran 

1. Menurut Bapak/lbu bagaimanameyakinkan diri dan pimpinan 
bahwa telah hadir di kantor sesuai dengan jam kantor ? 

2. Bagaimana kedisiplinan diwujudkan dan menjadi budaya yang kuat 
di kantor bapak/ibu ? 

H Kerja sama 

1. Menurut Bapak/lbu bagaimanapekerjaan secara cepat dan tepat 
maka kami harus melakukan kerja sama dengan pegawai lainnya ? 

2. Bagaimana sulit dipisahkan dalam sebuah kelompok untuk tidak 
bekerja sama dengan yang lainnya karena hasilnya pun akan 
semakin baik dan benar ? 
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Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mamasa tentang uraian 

tugas pokok fungsi dan rincian tugas Dinas Kependuduan dan Pencatatan 

sipil Kabupaten Mamasa, maka susunan organisasi Dinas Kependudukan clan 

Pencatatan sipil Kabupaten Mamasa terdiri atas: 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 

Kepala Sub Bagian Keuangan 

3. Kepala Bidang Administrasi Kependudukan 

Kepala Seksi Pendaftaran Penduduk 

Kepala Seksi Mutasi penduduk 

4. Kepala Bidang Akta Kelahiran dan Kematian 

Kepala Seksi Kelahiran 

Kepala Seksi Kematian 

5. Kepala Bidang Akta Perkawinan dan Perceraian 

Kepala Seksi Perkawinan dan Perceraian 

Kepala Seksi Pengesahan dan Pengangkata Anak 

6. Kepala Bidang Data dan Informasi 

Kepala Seksi Pengolahan dan Penyimpanan Data 

Kepala Seksi Informasi dan Penyuluhan 

- Kepala Seksi Sarana dan Prasarana 



7. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Adapun tugas pokok clan fungsi dari susunan organisasi tersebut adalah; 

Kepala Dinas 
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1. Dinas Kependudukan clan Pencatatan sipil dipimpin boleh seorang Kepala 

Dinas yang mempunyai tugas merumuskan konsep sas~ 

mengkoordinasikan, menyelenggarakan, membina, mengarahkan, 

mengevaluasi, serta melaporkan permaslahan urusan pemerintahan Daerah 

Biclang Kependudukan clan Pencatatan sipil berdasarkan asas otonomi dan 

tugas pembantuan sesuai dengan urusan pemerintahan meajadi 

kewenangannya berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagai Kepala Dinas mempunyai fungsi : 

a. Perumusan kebijakan tekhnis Biclang Kependudukan clan Catatn Sipil. 

b. Menyusun rencana strategis Bidang Kependudukan clan Catatn Sipil. 

c. Menyelenggarakan urusan Pemerintahan dan pelayanan umum Biclang 

Kependudukan dan Catatn Sipil. 

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

clan fungsinya. 

Sekretariat 

1. Sekretariat dipimpin oleh seorang sekertaris, yang mempunyai tugas 

mengkoordinasikan penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis dan 

pelaksanaan tugas kesekretariatan meliputi umum clan kepegawaian, program 

administrasi dan fungsional kepada semua unsur dalam lingkup Dinas; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas sekretaris mempunyai fungsi; 
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a. Menyusun kebijakan teknis bidang administrasi umum dan kepegawaian, 

program dan pelaporan serta keuangan; 

b. Pembinaan dan pelaksanakan tugas bidang umum dan kepegawaian, program 

dan pelaporan keungan; 

c. Pemberian dukungan atas penyelenggarakan pelayanan administrasi dan 

fungsional kepada seluruh satuan organisasi dalam lingkup Dinas; 

d. Pengkoordinasian, pengawasan pengendalian, dan evaluasi program dan 

kegiatan lingkup Dinas; 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsinya; 

3. Rincian tugas sekretaris sebagai berikut; 

a Merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan, dan mengendalikan serta 

menetapkan kebijakan di bidang umum dan kepegawaian, program dan 

pelaporan serta keungan; 

b. Mengkoordinasikan dan menyusun rencana kegiatan tahunan sebagai 

pedoman pelaksanaan tugas; 

c. Mengolah dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas umum dan 

kepegawaian; 

d. Mengelolah dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas program dan 

pelaporan; 

e. Mengelolah dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas keuangan; 

f. Mengelolah dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan perlengkapan dan 

aset; 
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g. Melakukan pengawasan, pengendalian dan evaluasi terhadap 

penyelenggaraan tugas administrasi umum dan kepegawaian, program dan 

pelaporan, keuangan, perlengkapan dan aset; 

h. Mengkoordinasikan dan mengolah pelaksanaan pelayanan teknis dan 

administratif kepada seluruh satuan program dan kegiatan dalam lingkup 

Dinas organisasi dalam lingkup Dinas; 

i. Mengkoordinasikan dan mengolah penyusunan laporan pelaksanaan; 

J. Menilai prestasi kerja Para Kepala Sub Bagian dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan Karier; 

k. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Sekretaris bertanggungjawab 

kepada Kepala Dinas. 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

1. Sub Bagian dan kepegawaian dipimpin oleh seorang kepala Sub Bagian yang 

mempunyai tugas menyiapkan bahan penyusunan kebijakan, teknis 

pembinaan dan pelaksanaan tugas umum dan kepegawaian meliputi 

pengelolaan tugas rumah tangga, surat-menyurat kearsipan, protokol 

perjalanan Dinas, tatalaksana, perlengkapan dan aset, Kepegawaian dan tugas 

lainnya, serta mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas Bidang 

Administrasi Umum dan Kepegawaian; 

2. Dalam menyelenggarakan tugasnya, Kepala Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian mempunyai fungsinya; 
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a Penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis Bidang Umum dan 

Kepegawaian; 

b. Pembinaan pelaksanaan tugas Umum dan Kepegawaian meliputi pengelolaan 

urusan rumah tangga, surat menyurat kearsipan, protokol, perjalanan Dinas, 

tata la.ksana, perlengkapan dan aset, kepegawaian dan tugas Lainnya; 

c. Pengkoordinasian, pengawasan dan pengendalian pela.ksanaan tugas Bidang 

Umum dan Kepegawaian; 

d. Pelaporan dan evaluasi pelaksaan dan tugas Umum dan Kepegawaian 

e. Pela.ksaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya; 

Rincian tugas Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian sebagai berikut: 

a. Menghimpun dan menyiapkan bahan penyusunan dan kebijakan teknis 

Bidang Umum dan Kepegawaian; 

b. Menyusun rencana operasional program kerja Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian; 

c. Membina dan mengolah pelaksanaan urusan rumah tangga dan keamanan 

lingkungan Dinas; 

d. Membina dan mengelolah pelaksaan surat menyurat meliputi surat masuk dan 

surat keluar serta kearsipan; 

e. Membina dan mengelolah pelaksanaan tugas kehumasan, keprotokoleran, 

perjalanan Dinas, dan tata la.ksana Dinas; 

f. Membina dan mengelolah administrasi penyimpanan, pendistribusian, dan 

penginventarisasian, barang, perlengkapan dan aset lainya; 
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g. Membina dan mengelolah pelaksanaan administrasi peny1mpanan, 

kepegawaian meliputi penyiapan rencana kebutuhan pegawai penempatan 

pegawai, bahan usulan kenaikan pangkat dan gaji berkala, daftar urut 

kepangkatan (DUK) dan DP-3 Pegawai, serta administrasi Kepegawaian 

lain ya; 

h. Membina dan mengelolah pelaksanaan cuti, teguran pelaksanaan disiplin, 

pemberhentian, dan pensiunan pegawai; 

1. Membina dan mengelola perkebangan karier, dan kesejahteraan pegawai; 

J. Melaksanakan pemantauan, pengendalian dan evaluasi serta menyusun 

laporan hasil pelaksaan program dan kegiatan Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian; 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai dengan tugas 

dan fungsinya; 

1. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Kepala Sub Bagian Umum dan 

Kepegawain bertanggungjawab kepada Sekretaris Dinas; 

Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 

1. Sub Bagian perencanaan dan pelaporan dipimpin oleh seorang kepala Sub 

Bagian yang mempunyai tugas menyiapkan bahan kebijakan teknis 

pembinaan dan pelaksanaan tugas perencanaan dan pelaporan meliputi 

penyusunan program dan tugas program pelaporan lainnya serta 

mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas Bidang Administrasi 

Program dan Pelaporan; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas pokok kepala sub bagian perencaan dan 

pelaporan mempunyai fungsi; 
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a. Penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis biclang perencanaan clan 

pelaporan 

b. Pembinaan clan pelaksanaan tugas bidang perencanaan dan pelaporan 

meliputi urusan penyusunan program kegiatan, jadwal pelaksaan kegiatan clan 

penyusupanlaporan; 

c. Pengkoordinasian, pengawasan, pengendalian clan pelaksanaan tugas bidang 

perencanaan clan pelaporan; 

d. Pelaporan clan evaluasi pelaksaan tugas bidang perencanaan clan pelaporan; 

3. Rincian tugas kepala sub bagian biclang perencanaan clan pelaporan 

a. Menghimpun clan menyiapkan bahan penyusunan clan kebijakan teknis 

biclang perencanaan dan pelaporan; 

b. Menyusun rencana operasional kerja sub bagian perencanaan clan pelaporan; 

c. Membina clan mengelola penyusunan rencana tahunan clan pelaksanaan 

program kegiatan Dinas; 

d. Merencanakan kebutuhan pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasaran 

meliputi barang, perlengkapan clan aset Dinas; 

e. Melaksanakan penyiapan bahan clan penyusunan KUA, DPA, LAKIP, 

RENSRA, clan Renja Dinas; 

f. Mengumpulkan, mengelola, menganalisasi clan menyusunan bahan laporan 

bulanan, triwulan clan tahunan; 

g. Melaksanakan pengumpulan, pengelolah, penganalisian, clan penyajian data 

statistik serta informasi Dinas; 

h. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, clan evaluasi serta menyusun 

laporan hasil pelaksanaan program dan kegiatan sub bagian perencanaan dan 
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pelaporan hasil pelak:sanaan program dan kegiatan sub bagian perencanaan 

dan pelaporan; 

i. Melak:sanak:an tugas kedinasan lain diberikan oleh pimpinan; 

Sub Bagian Keuangan 

1. Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang 

mempunyru tugas menyiapkan bahan penyusunan kebijakan, teknis, 

pembinaan dan pelak:sanaan tugas Keuangan meliputi penyusunan anggaran, 

verifikasi, perbendaharaan, pembukuan dan pelaporan anggaran dan tugas 

Keuangan lainnya dalam rangka pelak:sanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD),Serta melaporkan dan mengevaluasi pelak:sanakan 

kegiatan administrasi keuangan; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas, kepala sub bagian keuangan mempuyai 

fungsi; 

a. Penyiapkan bahan penyusunan kebijak:an teknis Bidang Keuangan ; 

b. Pembinaan dan pelak:sanaan tugas Bidang Keuangan meliputi penyusunan 

anggaran, verifikasi, perbendaharaan, pembukuan dan pelaporan anggaran; 

c. Pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalian pelak:saan, tugas, Bidang 

Keuangan; 

d. Pelaporan dan evaluasi pelak:sanak:an tugas Bidang Keuangan; 

e. Pelak:sanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Dinas sesuai dengan 

tugas fungsinya; 

3. Rincian tugas Kepala Sub Bagian Keuangan sebagai berikut; 

a Menghimpun dan menyiapkan bahan penyusunan kebijak:an teknis bidang 

keuangan 
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b. Menyusun rencana operasional program kerja sub bagian keuangan 

c. Membina dan mengelola penyusunan rencana tahunanan dan pelaksaan 

program/kegiatan Dinas; 

d. Menyiapkan proses administrasi terkait dengan penatausahaan keuangan 

daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

e. Melakukan pembukuan setiap transaksi keuangan pada buku kas umum; 

f. Melaksanakan perbendaharaan keuangan Dinas; 

g. Melaksakan pengendalian atas pelaksanaan tugas pembantu bendahara 

pengeluaran; 

h. Mengajukan SPP untuk pengisian Kas, SPP beban tetap SPP gaji atas 

persetujuan pengguna anggaran (Kepala Satuan Kerja Perangkat 

Daerah/Lembaga Teknis Daerah) yang ditetapkan sebagai pengguna anggran 

dengan Keputusan Bupati; 

1. Memeriksa pembayaran gaji SKPP Pegawai yang mutasi; 

J. Mendistribusikan uang kerja kegiatan kepada bendahara kegiatan sesuai 

dengan jadwal kegiatan atas persetujuan pengguna anggaran; 

k. Memeriksa, mengoreksi, dan mendatangani surat pertanggung jawaban (SPJ) 

atas penerimaan dan pengeluaran Kas beserta lampirannya; 

l. Melaksanakan pemantauan, pengendalian dan evaluasi serta menyusun 

laporan hasi pelaksanaan program dan sub bagian dan pelaporan; 

m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris sesuai dengan tugas 

dan fungsinya; 

n. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya kepala sub bagian keuangan 

bertanggungjawab kepada sekretaris Dinas; 
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Bidang Aministrasi Kependudukan 

1. Bidang administrasi kependudukan dipimpin oleh seorang kepala bidang 

yang mempunyai tugas memtmpm, membina, mengelola dan 

mengkoordinasikan penyusunan kebijakan teknis pelaksanaan tugas bidang 

administrasi kependudukan meliputi pencatatan dan pemuktahiran, data 

penyelenggaraan mutasi penduduk pemantauan, evaluasi dan pengendalian 

serta mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan program dan kegiatan; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas, kepala bidang administrasi kependudukan 

mempunyai fungsi; 

a. Penyusunan kebijakan teknis bidang administrasi kependudukan; 

b. Pembinaan pelaksanaan tugas bidang administrasi kependudukan meliputi 

pencatatan dan pemuktahiran data, penyelenggaraan mutasi penduduk serta 

pemantauan, evaluasi dan pengendalian; 

c. Pengkoordinasian, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas bidang 

administrasi kependudukan; 

d. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan tugas bidang 

administrasi kependudukan; 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsinya; 

3. Rincian tugas kepala bidang administrasi kependudukan sebagai berikut; 

a. Menyusun kebijakan teknis bidang administrasi kependududukan; 

b. Membina dan mengkoordinasikan penyusunan rencana operasional program 

kerja dan kegiatan tahunan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsinya; 
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c. Membina, mengkoordinasikan dan menyelenggarakan rencana kerja sesuai 

tugas pokok dan fungsinya; 

d. Menelaah dan menganalisis data dalam rangka penyusunan rencana dan 

program perumusan kebijaksanaan pendaftaran penduduk yang terintegrasi 

dengan pencatatan sipil secara on line dalam rangka Sistem lnforamasi 

Administrasi Kependudukan (SIAK); 

e. Melaksanakan penyiapan bahan b~ standarisasi layanan pendaftaran 

penduduk ditingkatkan kecamatan; 

f. Melakukan pengendalian pelaksanaan administrasi kependudukan; 

g. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait tentang pelaksanaan 

kegiatan kependudukan; 

h. Menghimpun bahan-bahan petunjuk teknis pengelolaan administrasi 

kependudukan; 

i. Menyusun laporan struktur data penduduk dalam rangka penyajian informasi 

data kependudukan; 

J. Menerbitkan surat keterangan kependudukan dan dokumen kependudukan 

basil pendaftaran penduduk; 

k. Menyusunan rencana dan pelaksanaan fasilitas, sosialisasi, bimbingan teknis 

dan konsultasi pelaksanaan pendataan penduduk; 

1. Menyelenggarakan pelayanan pendaftaran penduduk dalam sistem 

administrasi kependudukan meliputi pencatatan dan pemutakhiran biodata 

penduduk; 

m. Menilai prestasi kerja para kepala seksi dalam rangka pembinaan 

penembangan karier; 
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n. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, dan evaluasi serta menyusunan 

laporan basil pelaksanaan program dan kegiatan; 

o. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya; 

p. Dalam melaksanakan tugas tugas fungsinya kepala bidang administrasi 

kependudukan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas; 

Seksi Pendaftaran Penduduk 

1. Seksi pendaftaran penduduk dipimpin oleh kepala seksi mempunyai tugas 

merencanakan kegiatan memberikan petunjuk, memberi tugas membimbing, 

memeriksa/mengecek dan membuat laporan tugas seksi pendaftaran 

penduduk; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas, kepala seksi mempunyai fungsi; 

a. Penyusunan program dan kegiatan seksi penduduk; 

b. Pelaksanaan program dan kegiatan seksi; 

c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan 

kegiatan pejabat non struktural dalam lingkup seksi; 

d. Melaksanakan evaluasi program dan kegiatan pejabat non struktural dalam 

lingkup seksi; 

3. Rincian tugas kepala seksi pendaftaran penduduk mempunyai tugas sebagai 

berikut; 

a. Mengumpulkan dan mempelajari peraturan dan perundang-undangan 

kebijaksanaan teknis pedoman dan petunjuk teknis teknis serta bahan-bahan 

lainya yang berhubungan pendaftaran penduduk dan data penduduk; 

b. Melaksanakan pemutahiran data penduduk setiap tahun; 
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c. Menyiapkan bahan penyusunan kebijaksaanaan pedoman dan petunjuk teknis 

pelaksanaan pendaftaran penduduk; 

d. Melaksanakan inventarisasi masalah-masalah yang berhubungan dengan 

bidang pendaftaran penduduk dan data penduduk; 

e. Melaksanakan dan evaluasi penyelenggaraan pendaftaran penduduk dan atau 

penduduk; 

f. Menyusun laporan hasil kegiatan; 

g. Membuat laporan pelaksanaan kepada atasan; 

h. Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahannya 

1. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinannya; 

SeksiMutasiPenduduk 

1. Seksi mutasi penduduk dipimpin oleh seorang kepala seksi yang mempunyai 

tugas pokok merencanakan kegiata.n, memberi petunjuk memberi tugas 

membimbing pendaftaran penduduk, pindah penduduk, pindah datang serta 

mengkoordinasikan dengan intansi terkait; 

2. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagai kepala seksi mutasi penduduk 

mempunyai fungsinya; 

a. Penyiapan bahan pedoman petunjuk teknis pembinaan di bidang perpindahan 

/mutasi penduduk; 

b. Pelaksanaan kebijakan teknis seksi mutasi penduduk; 

c. Pelaksanaan program dan kegiatan mutasi penduduk; 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan mutasi kependudukan; 

3. Rincian tugas kepala seksi mutasi penduduk sebagai berikut; 

a. Menyiapkan kebijakan di bidang mutasi penduduk; 
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b. Menyelenggarakan pengelolaan administrasi kependudukan dan mutasi 

penduduk; 

c. Pengelolaan pendaftaran penduduk yang pindah datang antar R W dalam, satu 

kelurahan/desa antar kelurahan/desa dalam satu kecamatan, antar kecamatan 

dalam satu kabupaten/kota, antar kabupaten/kota dalam satu provinsi, antar 

provinsi dalam wilayah Negara Republik Indonesia maupun antar Negara; 

d. Mengelola, menelaah data penduduk pindah datang; 

e. Pendistribusian tugas serta memberikan petunjuk pelaksanaan kegiatankepada 

bawahan dan mengevaluasi hasil kerjanya; 

f. Membuat laporan hasil kegiatan seksi mutasi penduduk sebagai bahan 

pertanggungjawaban dan atau bahan evaluasi; 

g. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang di berikan pimpinan; 

Bidang Akta Kelahiran dan Kematian 

I. Bidang akta kelahiran dan kematian dipimpin oleh seorang kepala bidang 

yang mempunyai tugas merencanakan operasionalisasi, petunjuk 

mengevaluasi, dan penyelenggaraan tugas dinas khususnya di bidang akta 

kelahiran dan kematian; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas, bidang akta kelahiran dan kematian 

mempunyai fungsi: 

a Membuat rencana kerja untuk dijadikan acuan dalam pelaksanaan tugas; 

b. Melaksanakan pencatatan kelahiran dan kematian; 

c. Melaksanakan pelayanan pencatatan perubahan akta kelahiran dan kematian; 

d. Melaksanakan pelayanan duplikasi/salinan akta kelahiran dan kematian; 

e. Melaksanakan pelayanan bukti pelaporan kelahiran dan kematian ; 
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f. Melaksanakan pelayanan bukti pelaporan kelahlran dan Kematian yang 

terjadi di luar Negeri; 

g. Melaksanakan pelayanan legislatif kutipan akta kematian; 

h. Memonitoring dan mengendalikan kegiatan pendapatan, pelaksanaan data dan 

pengolahan data akta kelahlran dan kematian; 

i. Menilai prestasi kerja para kepala seksi dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan karier; 

J. Melaksanakan pemantauan. pengendalian, dan evaluasi serta menyusun 

laporan hasil pelaksanaan program dan kegiatan pencatatan akta kelahiran 

dan kematian ; 

k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan; 

Seksi Kelahiran 

1. Seksi Kelahlran dipimpin oleh seorang kepala seksi yang mempuyai tugas 

pokok penyusunan program atau kebijakan teknis pengelolaan administrasi 

akta kelahiran; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas, seksi akta kelahiran mempunyai; 

a Penyusunan program dan kegiatan seksi kelahiran; 

b. Pelaksanakan program dan kegiatan seksi kelahiran; 

c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan, program dan 

kegiatan seksi kelahlran; 

d. Pelaksanaan evaluasi program kegiatan seksi kelahiran; 

3. Rincian tugas kepala seksi kelahiran sebagai berikut; 

a. Menyusun rencana kerja untuk dijadikan acuan dalam pelaksanaan tugas; 

b. Melaksanakan pencatatan akta kelahiran ; 
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c. Melaksanakan pencatatan akta perubahan kelahiran anak; 

d. Melaksanakan pelayanan bukti laporan akta kelahiran anak; 

e. Melaksanakan pelayanan bukti kelahiran yang terjadi di luar Negeri; 

f. Melaksanakan pelayanan legislatif kutipan akta kelahiran anak; 

g. Melaksanakan pelayanan Surat Keterangan kelahiran anak; 

h. Mendistribusikan tugas, pemberian petunjuk pelaksanaan kegiatan kepada 

bawahan serta mengevaluasi hasil kerjanya; 

i. Membuat laporan hasil kegiatan seksi kelahiran serta memberi saran 

pertimbangan kepada pimpinan untuk menjadi bahan dalam kebijakan; 

Seksi Kematian 

1. Seksi Kematian dipimpin oleh seorang seksi yang mempunyai tugas pokok 

menyusun program teknis pengelolaan administrasi akta kelahiran; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas pokok, kepala seksi kematian mempunyai 

fungsi; 

a. Pelaksanaan kebijakan teknis seksi kematian; 

b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan 

kegiatan seksi kamatian; 

c. Pelaksanaan program dan kegiatan administrasi seksi kematian; 

d. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan seksi kematian; 

3. Rincian tugas kepala seksi kematian sebagai berikut; 

a. Pengelolaan pencatatan kematian; 

b. Melaksanakan pelayanan dupikasikan/salinan akta kematian 

c. Melaksanakan pelayanan pelaporan ; 
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d. Melaksanakan pelayanan bukti pelaporan kematian yang terjadi diluar 

Negeri; 

e. Mendistribusikan tugas dan pemberian petunjuk pelaksanaan tugas kepada 

bawahan serta mengawasi hasil kerjanya; 

f. Membuat hasil laporan kegiatan seksi kematian serta memberi saran dan 

pertimbangan kepada pimpinan untuk menjadi bahan penentuan kebijakan ; 

g. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan; 

Bidang Pernikahan dan Perceraian 

1. Bidang perkawinan dan perceraian dipimpin oleh seorang kepala bidang yang 

mempunyai tugas pokok melakukan koordinasikan pelaksanakan program 

kebijakan teknis pengelolaan administrasikan bidang perkawinan dan 

perceraian; 

2. Dalam menyelenggara.kan tugas, bidang perkawinan dan perceraian 

mempunyai fungsinya; 

a. Pelaksanaan program dan kegiatan pengelolaan administrasi bidang 

perkawinan dan perceraian, 

b. pembinaan, pengkoordinasian, dan pengawasan pelaksanaan program dalam 

bidang perkawinan dan perceraian; 

c. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan bidang perkawinan dan 

perceraian; 

d. Pembuatan laporan bidang perkawinan dan perceraian sebagai bahan 

pertanggungjawaban; 

3. Rincian tugas kepala bi dang perkawinan dan perceraian sebagai berikut; 

a. Menyusun kebijakan teknis bidang perkawianan dan perceraian; 
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b. Membina clan mengkoordinasikan penyusunan rencana operasional program 

kerja clan kegiatan tahunan sebagai pedoman dan pelaksanaan tugas; 

c. Membina clan mengkoordinasikan penyelenggaraan rencana kerja; 

d. Memonitoring clan mengendalikan pelaksanaan kegiatan biclang perkawianan 

clan perceraian; 

e. Memotoring dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan biclang perkawianan 

clan perceraian; 

f. Menyusun. menyimpan, clan mengelola data akta perkawinan; 

g. Mengwnpulkan data dan penyampaian laporan bulanan realisasi pencatatan 

perkawinan dan perceraian kepada instansi terkait secara berjenjang sesuai 

produser clan peraturan yang berlaku; 

h. Menilai prestasi kerja para kepala seksi dalam rangka pembinaan 

pengembangan karier; 

1. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan; 

Seksi Per.kawinan dan Perceraian 

1. Seksi perkawinan clan perceraian dipimpin oleh seorang kepala seksi yang 

mempunyai tugas pkok menyusun program kebijakan teknis pengelolaan 

administrasi pencatatan sipil meliputi perkawinan dan perceraian; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas pokok, ini kepala seksi perkawinan clan 

perceraian mempunyai fungsi; 

a. Pelaksanaan kebijakan teknis seksi perkawinan clan perceraian; 

b. Pelaksanaan program clan kegiatan seksi perkawinan clan perceraian; 

c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, clan pengawasan kegiatan 

pejabat fungsional; 
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d. Pelaksanaan evaluasi program clan kegiatan pejabat fungsional dalam lingkup 

seksi; 

3. Rincian tugas kepala seksi perkawinan dan perceraian sebagai berikut; 

a. Menyusun rencana/program kerja tahunan seksi untuk dijadikan acuan dalam 

pelaksanaan tugas; 

b. Melaksnakan pendaftaran penilaian berkas pencatatan perkawinan dan 

perceraian; 

c. Melaksanakan pelayanan perkawinan dan perceraian; 

d. Melaksanakan pelayanan duplikasikan/salinan akta perkawinan dan 

perceraian; 

e. Mengadakan pembinaan, pengkoordinasian pengendalian, clan pengawasan 

program seksi perkawinan clan perceraian; 

f. Pendistribusian tugas serta memberikan petunjuk pelaksanaan kegiatan 

kepada bawahan clan mengevaluasi basil kerja; 

g. Membuat laporan hasil kegiatan seksi perkawinan clan perceraian sebagai 

bah.an pertanggungjawaban clan atau evaluasi; 

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang oleh pimpinan; 

Seksi Pengesahan dan Pengangkatan Anak 

1. Seksi pengesahan dan pengangkatan anak dipimpin oleh seorang kepala seksi 

yang mempunyai tugas pokok penyusunan program kebijakan teknis, 

pengelolaan administrasi pengesahan dan pengangkatan anak; 

2. Dalam melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan; 

a Pelaksanaan kebijakan teknis seksi pengesahan dan pengangkatan anak; 

b. Pelaksanaan program dan kegiatan pengesahan dan pengangkatan anak; 
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c. Pemb~ pengkoordinasian, pengendalian, dan pengawasan program dan 

kegiatan seksi pengesahan dan pengangkatan anak; 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan seksi dan pengesahan dan 

pengangkatan anak 

3. Rincian tugas kepala seksi pengesahan dan pengangkatan anak sebagai 

berikut; 

a. Menyusun rencana kerja tahunan seksi pengesahan dan pengangkatan anak 

untuk dijadikan acuan kerja; 

b. Melaksakan pendaftaran dan penilaian berkas pengesahan dan pengangkatan 

anak; 

c. Melaksakan pelayanan pengesahan dan pengangkatan anak; 

d. Melaksanakan pelayanan dublikasi/salinan akta pengesahan dan 

pengangkatan anak 

e. Melaksanakan pelayanan regislasi kutipan akta pengesahan dan pengangkatan 

anak; 

f. Mendistribusikan tugas, pemberian, petunjuk pelaksanaan kegiatan kepada 

bawahan serta mengevaluasi basil kerja bawahan; 

g. Membuat laporan hasil kegiatan seksi pengesahan dan pengangkatan anak 

untuk menjadi bahan dalam penentuan kebijakan; 

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan; 

Bidang Data dan Infonnasi 

1. Bidang data dan informasi dipimpin oleh seorang kepala bidang yang 

mempunyai tugas memimpin membina, mengelolah dan mengkoordinasikan 

kebijakan teknis dan pelaksanaan tugas bidang data dan informasi meliputi 
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pengelolan data dan informasi Kependudukan dan Pencatatan sipil, 

pemantauan evaluasi dan melaporkan pelaksanaan program kegiatan; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas, kepala bi dang data dan informasi 

mempunyai fungsi; 

a. Penyusunan kebijakan bidang data dan informasi; 

b. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang data dan informasi meliputi 

pengelolaan data dan inf ormasi, pemantauan, evaluasi, dan pengendalian, 

data dan laporan; 

c. Pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalian, pelaksaan tugas bidang 

data dan informasi, 

d. Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan pelaksaan tugas bidang data 

dan informasi; 

3. Rincian tugas kepala bidang data dan informasi sebagai berikut; 

a Menyusun rencana kerja tahunan untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan 

tugas; 

b. Membina, mengkoordinasikan dan menggerakan rencana kerja bidang data 

dan informasi; 

c. Menerbitkan nomor induk kependudukan (NIK) Kartu Keluarga (KK) Kartu 

Tanda Penduduk (KTP) 

d. Membina dan melakukan pengendalian pengelolaan data dan informasi; 

e. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait tentang pelaksanaan 

kegiatan pengelolaan data dan informasi; 

f. Mengelolah dan mengembangkan teknologi pengelolaan data dan informasi 

sesuai dengan kebutuhan Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil; 
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g. Menghimpun bahan-bahan petunjuk teknis pengeloaan data dan infonnasi; 

h. Melakukan pemantauan, evaluasi dan pengendalian terhadap pengelolaan 

data dan infonnasi 

1. Mengumpulkan, menghimpun dan mengelolah data yang berhubungan 

dengan catatan dan pemuktahiran data; 

J. Menyajikan hasil analisis data Kependudukan Pencatatan sipil secara on line 

dalam kerangka sistem informasi; 

k. Menilai prestasi kerja para kepala seksi dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan karier; 

l. Melaksanakan pemantauan, pengendalian, evaluasi serta menyusunan laporan 

hasil pelaksanaan program kerja; 

m. Melaksanakan kedinasan lain yang diberikan oleh atasan; 

Seksi Pengelolaan dan Penyimpanan Data 

1. Seksi pengelolaan dan penyimpanan data dipimpin oleh seorang seorang 

kepala seksi yang mempunyai tugas pokok melakukan pengelolaan data dan 

penyimpanan data kependudukan; 

2. Dalam menyelenggarakan tugas, kepala seksi penyimpanan data mempunyai 

fungsi; 

a Penyusunan program dan kegiatan seksi pengelolaan dan penyimpanan data; 

b. Penyusunan program dan kegiatan seksi pengelolaan data dan penyimpanan 

data; 

c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, penga~ program, kegiatan 

pengelolaan dan penyimpanan data; 
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3. Rincian tugas kepala seksi pengelolaan data dan penyimpanana data sebagai 

berikut; 

a. Menyusun rencana kerja tahunan untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan 

tugas; 

b. Membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan pengelolaan penyimpanan 

data 

c. Men gelolah pembuatan Kartu Keluarga (KK) dan Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) 

d. Melaksakan pengelolaan data kependudukan dan data pencatatan sipil 

sehingga bisa merupakan data yang akurat pemutakhiran data; 

e. Melaksanakan penyimpanan data baik dalam bentuk elektronik maupun 

manual; 

f. Melaksanakan pemantauan kegiatan, pengendalian dan evaluasi penyusunan 

laporan hasil pelaksanaan program dan kegiatan pengelolaan dan 

penyimpanan data; 

g. Melaksanakan tugas kedinasan yang diberitahukan oleh pimpinan; 

Seksi Informasi dan Penyuluhan 

1. Seksi informasi dan penyuluhan dipimpin oleh seorang kepala seksi yang 

mempunyai tugas pokok merencakan kegiatan, memberi petunjuk memberi 

tugas membimbing memeriksa dan membuat laporan tugas seksi informasi 

dan penyuluhan; 

2. Dalam melaksanakan tugas, kepala seksi informasi dan penyuluhan 

mempunyai fungsi; 

a. Penyusunan program dan kegiatan seksi informasi dan penyuluhan; 
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b. Pelaksanaan program clan kegiatan seksi informasi dan penyuluhan; 

c. Pembinaan, pengkoordinasian pengendalian, pengawasan pelaksanaan 

kegiatan seksi, informasi dan penyuluhan; 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan seksi Informasi 

3. Rincian tugas seksi informasi dan penyuluhan sebagai berikut; 

a. Melaksanakan rencana kegiatan pelayanan informasi dan penyuluhan; 

b. Menyiapkan petunjuk pelaksanaan kegiatan pelayanan informasi dan 

penyuluhan; 

c. Menyiapkan materi-materi sarana informasi yang tepat dalam rangka 

pembinaan dan penyuluhan kapada masyarakat; 

d. Mendistribusikan pelaksanan kegiatan kapada bahawan; 

e. Melaksanakan inventarisasi dan pembinaan kelompok dalam rangka 

informasi penyuluhan kepada masyarakat; 

f. Membuat laporan hasil kegiatan seksi informasi dan penyuluh sebagai bahan 

pertanggungjawaban; 

g. Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan; 

h. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan; 

Seksi Sarana dan Prasarana 

1. Seksi sarana dan prasarana dipimpin oleh seorang kepala seksi 

2. Dalam menyusun tugas, kepala seksi sarana dan prasarana mempunya1 

fungsi; 

a. Penyusunan program dan kegiatan seksi sarana dan prasarana; 

b. Pelaksanaan program dan kegiatan seksi sarana prasarana; 
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c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan pelaksanaan 

kegiatan seksi sarana dan prasarana; 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan seksi sarana dan prasarana; 

3. Rincian tugas kepala seksi sarana dan prasarana; 

a. Mengumpulkan data tentang sarana dan prasana Kependudukan clan 

Pencatatan sipil 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program sarana prasarana 

Kependudukan dan Pencatatan sipil; 

c. Menyiapkan pedoman dan petunjuk kerja seksi sarana dan prasarana; 

d. Membuat rencana dan program kerja seksi sarana dan prasarana 

Kependudukan dan Pencatatan sipil; 

e. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dalam melaksanakan 

kegiatan; 

f. Memberi bantuan teknis sarana dan prasarana Kependudukan dan Pencatatan 

sipil; 

g. Melakukan pembinaan teknis dan koordinasi sarana dan prasarana di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan sipil; 

h. Memberi penyuluhan dan bantuan teknis kegiatan sarana clan prasarana 

Kependudukan dan Pencatatan sipil; 

1. Mendistribusi pelaksanaan tugas kepada bawahan; 

J. Membuat laporan kegiatan seksi sarana dan prasarana sebagai bahan evaluasi 

dan atau bahan pertanggung jawaban; 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan; 
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Unit Pelaksanaan Teknis 

Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) mempunyai tugas pokok 

melaksanakan sebagai tugas Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil sesuai 

dengan bidang tugasnya dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas dan 

koordinasi dengan Camat. 
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